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ABSTRACT /

Nengah Supatra and Achmad Surjono — Head, chest and abdominal circumferences for predicting
gestational age in newborn infants '

The purpose of this study is to examine head, chest dan abdominal circumferences as
measurements for predicting gestational age of the newborn infant.

During the period of August 1989 to December 1990, 1033 newborns with known gestational
age were studied. Anthropometric measurements were done in the first two hours after birth,
using measuring tapes by two examiners.

High correlations were found between head, chest and abdominal circumferences with
gestational age, and the linear aquations were Y= 0,075 X + 14,310 (Coefficient of Correlation/r =
0,72); Y=10,066 X + 18,33 (r =0,71) and Y=10,056 X + 22,34 (r = 0,67) respectively. Further analysis
by multiple regression revealed that gestational age (in weeks) as function of head, chest and
abdominal circumferences (in millimeter) was Y= 0,036 X1 + 0,023 X2 + 0,020 X3 + 13,699.

Measurements of head, chest and abdominal circumferences in the first two hours after birth
can be used for estimating gestational age in the newborn infant.

Key Words: head circumference — trunk circumference — abdominal circumference — gestational
age —newborns
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PENGANTAR

Diketahui banyak faktor yang berpengaruh terhadap prognosis bayi baru
lahir. Umur kehamilan adalah faktor penting yang berhubungan erat dengan
kemampuan hidup diluar uterus. Penentuan umur kehamilan mempunyai arti
penting untuk menentukan prioritas perawatan pada bayi baru lahir (Alisyahbana,
1977). :

Penentuan hari pertama menstruasi terakhir (HPM) dikerjakan untuk me-
nentukan umur kehamilan, akan tetapi pada berbagai keadaan hal ini sulit di-
tentukan misalnya oleh karena ketidakmampuan ibu untuk mengingat HPMnya,
pemakaian alat kontrasepsi suntikan sebelum hamil atau dikacaukan oleh
adanya post-conceptional bleeding (Battaglia et al., 1966).

1) Telah dipresentasikan pada Kongres Perinasia IV tanggal 11-14 September '91 di Bandung.
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Beberapa peneliti telah mencoba mencari perasat lain untuk menentukan
umur kehamilan bayi baru lahir. Dubowitz et al. (1970) menemukan suatu cara
yang cukup obyektif dan akurat untuk memperkirakan umur kehamilan dengan
membuat sekor terhadap tanda-tanda anatomik dan neurologik pada bayi baru”
lahir. Cara ini memerlukan banyak manipulasi dan ketrampilan pemeriksa
yang cukup, sehingga perlu dipikirkan suatu cara untuk memperkirakan umur
kehamilan dengan sederhana, sedikit manipulasi, cukup akurat, dan mudah
dikerjakan oleh tenaga dengan ketrampilan terbatas.

Telah diketahui bahwa pertumbuhan ukuran antropometrik dan status
nutrisi janin dalam kandungan meningkat sesuai dengan umur kehamilan
(Lubchencho, 1981). Beberapa peneliti (Puri & Iyer, 1981; Sumantri & Wig-
nyosastro, 1983; Sasanow et al., 1986) membuktikan beberapa ukuran antro-
pometrik bayi baru lahir mempunyai korelasi tinggi dengan umur kehamilan.

Lingkar kepala, dada dan perut adalah ukuran-ukuran terbesar pada bayi
baru lahir. Ukuran ini bisa dikerjakan dengan alat ukur yang mudah diperoleh
di rumah atau dibawa tenaga penolong persalinan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ukuran lingkar kepala,
dada, dan perut dapat dipergunakan untuk memperkirakan umur kehamilan
bayi baru lahir.

CARA PENELITIAN

Subyek penelitian adalah semua bayi yang lahir hidup di Rumah Sakit
Umum Pusat Dr. Sardjito Yogyakarta mulai bulan Agustus 1989 sampai dengan
Desember 1990. Hanya bayi yang dapat ditentukan dengan pasti umur ke-
hamilannya yang dimasukkan dalam penelitian ini. Sebagai batasan bahwa
umur kehamilan dapat dipercaya kepastiannya, ibu harus dapat menyatakan
tanggal HPM, siklus haid sebelum kéhamilan ini teratur, tanggal haid ter-
akhir berlangsung normal sesuai dengan siklus haid, bila pernah memakai
alat kontrasepsi hormonal sebelum kehamilan ini paling sedikit telah meng-
alami satu kali haid normal, tidak ada perdarahan selama 2 bulan pertama
setelah haid terakhir. Tidak masuk dalam penelitian ini bilamana didapat bayi
kembar, bayi dengan kelainan kongenital berat seperti hidrosefalus, mikro-
sefalus dan anensefali.

" Alat pita ukur yang telah ditera dipakai sebagai pengukur lingkar kepala,
lingkar dada dan lingkar perut. Pengukuran dilakukan oleh 2 orang peme-
riksa; sebelum melakukan penelitian setiap peneliti dilatih melakukan peng-
ukuran lingkar kepala, dada dan perut pada bayi baru lahir dan pada uji coba
tidak didapat perbedaan bermaknaantara kedua pemeriksa. Pengukuran lingkar
kepala, dada dan perut dilakukan dalam 2 sampai 3 jam pertama setelah lahir,
pada saat bayi tenang, dan posisi terlentang, dan bayi belum minum. Lingkar
kepala diukur pada ukuran terbesar frontooccipitale, yaitu melalui tepat diatas
glabelamelingkar melalui protuberantia occipitalis externa. Lingkar dada diukur
melalui kedua puting susu bayi dengan memakai pita ukur. Bayi ditelentang-
kan diatas pita ukur (diperhatikan agar pita tidak-terlipat) dengan garis tengah
pita terpasang setinggi garis yang melalui kedua puting susu. Ujung pita di-
masukkan kedalam celah yang tersedia sampai pita melilit dada bayi dengan
cukup erat, kemudian dibaca dan dicatat hasil pengukuran dalam satuan mili-
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meter. Lingkar perut diukur melalui sebelah atas umbilicus melingkar ke be-
lakang, dan juga diukur pada saat akhir ekspirasi. Umur kehamilan ditetapkan
dengan menghitung HPM sampai hari kelahiran, sehingga didapat bilangan
dalam minggu, dihitung dalam minggu penuh. HPM diketahui dengan meng-
adakan wawancara dengan ibu bayi.

Data dimasukkan komputer secara d base dan dianalisis dengan program
Epi-Info. Korelasi regresi digunakan untuk mengetahui hubungan ukuran
lingkar kepala, dada dan perut dengan umur kehamilan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Selama periode bulan Agustus 1989 sampai dengan Desember 1990 didapat
1918 bayi yang lahir hidup di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta. Yang memenuhi
kriteria untuk dimasukkan dalam penelitian sebanyak 1033 bayi (53,21%), yang
terdiri dari 550 bayi laki-laki (53,24%), dan 483 bayi perempuan (46,76%).
Sejumlah 828 bayi lahir spontan (80,15%), sedangkan 88 bayi lahir secara sectio
cesaria (SC) (8,51%), 91 bayi lahir secara ekstraksi vakum (8,84%), dan 26 bay1
lahir secara Bracht (2,5%).

Umur kehamilannya berkisar antara 28 minggu sampai 44 minggu. Rerata
ukuran lingkar kepala, dada dan perut, menurut umur kehamilan terlihat pada
TABEL 1. '

TABEL 1. - Ukuran hngkar kepala, dada dan perut pada 1033 bayi dengan umur kehamilan 28
sampai 44 minggu (mean x SD)

Umur Kehamilan " Lingkar Kepala Lingkar Dada Lingkar Perut
(minggu) n (mm) (mm) (mm)
28-28,9 2 2225+ 35 210,0+ 0 205,0%+ 7,0
29-29,9 6 234,2+233 220,0+ 9,5 2150 5,5
30-30,9 2 245,5 41,7 2325+ 35 222,0+11,3
31-319 3 251,7+40,4 2383+ 5,8 226,0+ 5,3
32-329 7 262,9+19,1 248,6 £ 14,9 231,4+10,3
33-33,9 9 274,3 £20,5 256,7+ 13,0 241,0+ 8,0
34-349 8 280,3 +25,4 268,9+11,2 245,0+ 6,9
35-35,9 18 - 2974+ 57 286,6 £ 17,6 257,4 17,7
36-36,9 21 308,3+ 9,7 290,0 +14,0 264,5+18,4
37-379 66 312,0+£10,0 293,6+18,9 276,3 £ 18,0
38-38,9 130 334,0% 8,3 319,0+16,7 301,3+19,3
39-39,9 292 335,2+£12,8 323,3+14,8 305,4+19,4
40-409 249 336,8 +12,2 3250+ 14,2 305,8 18,6
41-41,9 139 337,56+12,6 ° 327,6+14,0 307,9+14,4
42-429 53 339,0+ 9,9 329,3+132 314,0£15,0
43-439 22 344,3+11,2 338,8+11,4 338,5+13,9

44 - 449 6 350,8 £ 5,8 349,3% 5,1 350,3+% 24

Pada TABEL 1 dapat dilihat semakin tinggi umur kehamilan, semakin
tinggi pula rerata lingkar kepala, dada dan perut. Ukuran lingkar kepala, dada
dan perut bertambah secara linier dengan pertambahan umur kehamllan
dengan koefisien korelasi yang bervariasi (TABEL 2).

Dari tabel ini bisa dilihat lingkar kepala, dada dan perut mempunyai kore-
lasi yang bermakna dengan umur kehamilan, berturut-turut: r = 0,72; 0,71 dan
0,67.
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TABEL 2. - Hubungan umur kehamilan dengan ukuran lingkar kepala, dada dan perut
(n=1033). . ‘
Variasi Bebas r Persamaan _Garis Interval Kepercayaan
Regresi 95%
Lingkar kepala 0,72 Y=0,075 X + 14,310 0,69 <R <0,75
Lingkar dada 0,71 Y=0,066 X + 18,233 0,68 <R<0,74
Lingkar perut 0,67 Y=0,056 X + 22,340 0,64 <R<0,70
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.GAMBAR 1. - Hubungan lingkar kepala (LK) dengan umur kehamilan (minggu).
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GAMBAR 2. — Hubungan lingkar dada (LD) dengan umur kehamilan (minggu).
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GAMBAR 3. - Hubungan lingkar perut (LP) dengan umur kehamilan (minggu).
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Dubowitz ¢t al. (1970) melaporkan nilai total skor anatomik dan neuro-
logik dengan umur kehamilan mempunyai koefisien r = 0,93; di sini diperlu-
kan faktor ketrampilan, ketepatan, dan ketelitian sipemeriksa.

Harga umur kehamilan bertambah secara linier dengan pertambahan
ukuran lingkar kepala, dada dan perut dengan persamaan regresi berturut-
turut adalah Y= 0,075 X +14,310; Y= 0,066 X + 18,233; dan Y= 0,056 X + 22,340.
Apabila umur kehamilan merupakan fungsi variabel kepala dengan koefisien
korelasi sebesar r = 0,72, berarti 72% dari harga umur kehamilan dalam minggu
dipengaruhi oleh harga lingkar kepala, sementara itu 28% dipengaruhi variabel
lain.

Dengan analisis regresi ganda diperlihatkan bahwa umur kehamilan bayi
baru lahir merupakan fungsi ukuran lingkar kepala, dada dan perut dengan
persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 0,036 X1 + 0,023 X2 + 0,020 X3 + 13,699

Y Umur kehamilan dalam minggu

X1 = Ukuran lingkar kepala dalam milimeter
X2 = Ukuran lingkar dada dalam milimeter
X8 = Ukuran lingkar perut dalam milimeter

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar tingkat
korelasi ukuran lingkar kepala, dada dan perut dengan umur kehamilan.
Apakah ukuran tadi bisa dipakai sebagai prediktor untuk memperkirakan umur
kehamilan, di samping cara yang sudah diakui seperti cara Dubowitz. Seperti
yang kita ketahui, walaupun cara Dubowitz cukup obyektif dan akurat untuk
menentukan umur kehamilan bayi baru lahir, cara tersebut memerlukan pe-
nilaian yang benar-benar oleh yang berpengetahuan dan ketrampilan yang
cukup. Di samping itu cara Dubowitz juga kurang praktis dan lama, karena harus
menilai 11 variabel anatomik dan 10 variabel neurologik, dan banyak melaku-
kan manipulasi pada bayi, sehingga pada bayi dengan keadaan umum kurang
baik tidak bisa dikerjakan.

Cara Dubowitz yang disederhanakan juga dapat memperkirakdn umur
kehamilan secara akurat seperti yang dilaporkan oleh Ballard et al. (1979) dan
Capurro et al. (1978), tetapi cara-cara ini masih tetap kurang praktis untuk
dikerjakan.

Pengukuran antropometrik yang sederhana menjadi obyek penelitian
akhir-akhir ini (Puri & Iyer, 1981; Sasanow e al., 1986; Sumantri & Wignyo-
sastro, 1983). Ukuran lingkar kepala, dada dan perut yang dilakukan 2 jam
pertama setelah lahir pada penelitian ini mempunyai korelasi yang bermakna
dengan umur kehamilan. Pengukuran tebal lemak kulit daerah triceps dan
subscapula (Puri & Iyer, 1981) juga kurang tinggi korelasinya dengan umur
kehamilan, selain itu juga memerlukan alat pengukur khusus.

Pengukuran lingkar kepala, dada dan perut dalam 2 jam pertama setelah
lahir pada penelitian ini dan penelitian Sumantri & Wignyosastro (1983)
mempunyaij korelasi yang cukup tinggi dengan umur kehamilannya. Ukuran
lingkar kepala, dada dan perut bayi baru lahir dapat dipakai sebagai prediktor
terhadap umur kehamilan bayi baru lahir.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Umur kehamilan bayi baru lahir mempunyai korelasi linier dengan ukuran
lingkar kepala, dada dan perut yang diukur 2 jam pertama setelah lahir, dengan
koefisien korelasi yang cukup tinggi. Umur kehamilan dapat diperkirakan
dengan menggunakan persamaan regresi fungsi umur kehamilan terhadap
ukuran lingkar kepala, dada dan perut.

Ukuran lingkar kepala, dada dan perut adalah ukuran antropometrik
sederhana yang dapat diperoleh secara cepat, mudah, dan tidak memerlukan
pengetahuan dan ketrampilan khusus pemeriksanya dan alat ukurnya mudah
diperoleh, sehingga dapat dipakai untuk memperkirakan umur kehamilan.

ABSTRAK

Pengukuran yang sederhana dan cukup ‘akurat untuk perkiraan umur kehamilan perlu
dipikirkan. Penelitian ini bertujuan untuk perkiraan umur kehamilan dengan mengukur lingkar
kepala, lingkar dada, dan lingkar perut bayi baru lahir.

Selama periode Agustus '89 s/d Desember '90 didapat 1033 bayi untuk penelitian dengan
umur kehamilan 28 — 44 minggu. Pengukuran antropometri dikerjakan dalam 2 jam pertama se-
telah lahir, dengan menggunakan pita ukur oleh dua orang pemeriksa dan penilaian umur ke-
hamilan dihitung dari hari pertama menstruasi terakhir. -

Dengan analisisregresi, didapat hubungan yang bermakna antara ukuran lingkar kepala, dada
dan perut dengan umur kehamilan dengan koefisien korelasi linear Y= 0,075 X + 14,310; Y= 0,066
X +18,283 dan Y=0,056 X + 22,340. Dalam analisis regresi ganda ditemukan bahwa umur kehamilan
merupakan fungsilingkar kepala, dada dan perut (dalam milimeter) dengan persamaan Y= 0,036X1
+0,023X2 + 0,020X3 + 13,699.

Ukuran lingkar kepala, dada dan perut dalam 2 jam pertama setelah lahir dapat diperguna-
kan untuk perkiraan umur kehamilan pada bayi baru lahir.
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